
Jurnal Perspektif Bisnis 
Volume 4, Nomor 1, Mei 2021, (14-22) 
P-ISSN: 2338-1115 
E-ISSN: 2721-1363 

 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG DAPAT MEMPENGARUHI 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE 

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN 
 

Adinda Gayetri*, K. Bagus Wardianto, Supriyanto 
Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Lampung 

* adindagayetri3@yahoo.com 
 
 

ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to see how CSR's factors, such as liquidity, profitability and firm size, 
can influence the company in disclosing its Corporate Social Responsibility. This study uses the 
research object of banking companies for 4 years research period. The sample in this study were 10 
companies which were determined by the purposive sampling method. The liquidity variable in this 
study uses LDR as an indicator, the profitability variable uses ROA as an indicator, and company 
size uses Ln (Total Assets) as an indicator. The results of this study found that the liquidity, 
profitability and firm size variables partially had a significant impact on corporate social responsibiity 
disclosure, and the liquidity, profitability and firm size variables simultaneously had a significant 
impact on corporate social responsibiity disclosure. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah faktor-faktor CSR yaitu likuiditas, 
profitabilitas dan ukuran perusahaan mampu mempengaruhi perusahaan dalam 
mengungkapkan Corporate Social Responsibility perusahaannya. Penelitian ini memilih 
objek penelitian perusahaan perbankan dengan periode penelitian 4 tahun. Sampel 
penelitian ini berjumlah 9 perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Variabel likuiditas pada penelitian ini menggunakan LDR sebagai indikator, variabel 
profitabilitas menggunakan ROA sebagai indikator, serta ukuran perusahaan 
menggunakan Ln (Total Aset) sebagai indikator. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
variabel likuditas, profitabilitas, serta ukuran perusahaan secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap corporate social responsibiity disclosure, dan variabel 
likuiditas, profitabilitas serta ukuran perusahaan secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap corporate social responsibiity disclosure. 

 
Kata kunci: likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, corporate social responsibility         
disclosure 
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PENDAHULUAN 
 

Beberapa waktu lalu, banyak terjadi fenomena kerusakan lingkungan seperti 
kebakaran hutan, banjir, serta tanah longsor. Pada Januari 2020 lalu, terjadi musibah tanah 
longsor didaerah Lebak Banten Kabupaten Bogor. Dikutip dari tribunnews.com (2020), 
terjadinya banjir dan tanah longsor disebabkan karena aktivitas tambang sebuah 
perusahaan. Dampaknya membuat rumah di bagian pinggir sungai dan tengah tebing 
mengalami kerusakan akibat tertimbun reruntuhan tanah yang longsor. Fenomena tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan perlu bertanggung jawab, terutama kepada masyarakat 
yang dirugikan oleh perusahaan. 

Tanggung jawab sosial perusahaan sering disebut sebagai corporate social 
responsibility (CSR). CSR berkaitan dengan etika bisnis perusahaan, karena perusahaan 
mampu memberikan perhatian lebih kepada lingkungan sosial masyarakat dimana 
perusahaan beroperasi dalam menjalankan kegiatan usahanya.  

 Teori yang mendukung CSR salah satunya adalah teori stakeholder, serta teori 
shareholder. Teori stakeholder menjelaskan kegiatan CSR bisa dilakukan dengan menjalin 
kerjasama yang baik dengan para stakeholder (Agustin, 2018). Teori shareholder 
menjelaskan sebuah perusahaan peru melakukan tanggung jawab kepada para pemegang 
saham, sehingga perusahaan dituntut untuk memaksimalkan keuntungan demi 
menyejahterakan para pemegang saham perusahaannya. Dengan begitu, perusahaan dapat 
menarik investor untuk berinvestasi ke perusahaannya. Perbedaan teori stakeholder dan 
shareholder adalah jika teori stakeholder fokus terhadap kepentingan seluruh kepentingan, 
teori shareholder fokus kepada profit untuk menyejahterakan pemegang saham saja.  

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi CSR sangat banyak, diantaranya likuiditas, 
profitabilitas serta ukuran perusahaan. Likuiditas sendiri adalah mampunya perusahaan 
untuk membayar kepentingan dan kewajiban jangka pendek di perusahaannya. Apabila 
perusahaan mampu dalam mengelola kewajiban perusahaannya, maka perusahaan juga 
mampu dalam membiayai kegiatan CSR perusahaannya, karena likuiditas yang tinggi 
diartikan bahwa pengelolaan keuangan perusahaan baik, sehingga mampu untuk 
membiayai kegiatan CSR. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan yakni Agustin, 
(2018) yang menemukan tidak adanya pengaruh dari likuiditas terhadap CSRD, sedangkan 
penelitian Hantono & Hwee (2017) menemukan faktor likuiditas berpengaruh terhadap 
CSRD.  

 Selanjutnya adalah faktor profitabilitas, yang merupakan keterampilan perusahaan 
agar mendapatkan laba bersih untuk perusahaannya (Wardianto, dkk 2019). Manajer 
perusahaan dengan profitabilitas tinggi menjadi bebas dan fleksibel dalam 
mengungkapkan CSR untuk para shareholder perusahaan, sehingga profitabilitas yang 
tinggi mengindikasikan bahwa kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan juga banyak. 
Penelitian Respati & Hadiprajitno (2015) menemukan tidak terdapatnya dampak atau 
pengaruh dari variabel profitabilitas terhadap CSRD, sedangkan penelitian Mudjiyanti 
(2017), menemukan terdapatnya pengaruh yang signifikan antara profitabilitas dengan 
CSRD.  

 Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan CSR 
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar atau kecilnya 
perusahaan (Suripto & Supriyanto, 2019). Secara umum, perusahaan besar cukup banyak 
dalam mengungkapkan aktivitas CSR perusahaannya (Erawati, et al., 2018). Perusahaan 
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skala besar mengindikasikan jika makin besar ukuran perusahaan, aset yang dimiiki 
perusahaan lebih banyak pula. Dengan begitu, perusahaan mampu mengeluarkan biaya 
lebih banyak untuk kegiatan CSR. Penelitian sebelumnya yaitu Prasetyo & Widiasmara 
(2019) menemukan tidak adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap CSR. Sedangkan 
penelitian Erawati, et al. (2018) menyebutkan terdapatnya pengaruh yang signifikan antara 
ukuran perusahaan dan pengungkapan CSR.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disusun hipotesis penelitian ini sebagai 
berikut: 
H1:    Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap CSRD. 
H2:    Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap CSRD. 
H3:    Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap CSRD. 
H4:    Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap  
           CSRD secara simultan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan asosiatif digunakan pada penelitian ini, dengan populasi 45 perusahaan 
perbankan yang tercantum di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Total sampel adalah 9 
perusahaan dengan penelitian 4 tahun, serta berjumlah 36 sampel yang diambil dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan 
sumber data yang digunakan diperoleh dari laporan tahunan perusahaan melalui website 
resmi www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. 

Analisis statistik deskriptif digunakan sebagai teknik analisis data di penelitian ini 
dengan alat analisis menggunakan E-views 9.0. Statistik deskriptif menampilkan 
representasi dari nilai rata-rata atau mean, nilai standar deviasi, minimum, serta maksimum. 
Analisis statistik deskriptif menggunakan regresi data panel. Analisis data panel adalah 
analisis guna melihat dampak variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dengan 
gabungan data time series dan cross section. Dalam penelitian ini variabel bebas yang dipakai 
adalah likuiditas, yang diproksikan oleh Loan Deposit Ratio, profitabilitas yang diproksikan 
oleh ROA, serta ukuran perusahaan yang diproksikan oleh Ln (Total Aset). Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Loan Deposit Ratio = ௄௥௘ௗ௜௧ ௬௔௡௚ௗ௜௕௘௥௜௞௔௡

௉௘௡௘௥௜௠௔௔௡஽௔௡௔
 

 
ROA    = ௅௔௕௔ ஻௘௥௦௜௛

்௢௧௔௟஺௦௘௧
 

 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
 
Dengan rumus analisis regresi yaitu = 

𝒀 = 𝒂 + 𝜷𝟏 . 𝑿𝟏 + 𝜷𝟐. 𝑿𝟐 +  𝜷𝟑. 𝑿𝟑 + е 
Keterangan : 
Y = Corporate Social Responsibility Disclosure 
𝑎 = Konstanta 
βଵିଷ = Koefisien 
X1 = Likuiditas 



FAKTOR-FAKTOR YANG DAPAT MEMPENGARUHI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE PADA 
PERUSAHAAN PERBANKAN 

 
17 

X2 = Profitabilitas 
X3 = Ukuran Perusahaan 
е =  error term (Kesalahan) 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

 
Sumber : data diolah (2021) 

 
Nilai pengungkapan CSR pada analisis statistik deskriptif  (tabel 1) menunjukkan 

bahwa nilai terendah atau minimum pengungkapan CSR sejumlah 0.168000, serta nilai 
tertinggi atau maksimum sejumlah 0.647000. Nilai mean atau disebut juga nilai rata-rata 
pengungkapan CSR menunjukkan nilai  0.411917, dengan standar deviasi lebih kecil 
dibandingkan nilai rata-rata, yakni sejumlah 0.104148. Hasil itu memperlihatkan jika 
penyimpangan penyebaran data normal, serta CSRD rata-rata memiliki penyimpangan 
yang kecil. 

Likuiditas pada analisis statistik deskriptif mendapat hasil bahwa nilai terendah atau 
minimum sejumlah 0.771000, dan nilai tertinggi atau maksimum sejumlah  1.135000. Nilai 
mean atau rata-rata likuiditas adalah sejumlah 0.908028, dengan standar deviasi lebih kecil, 
yaitu 0.078436. Hal itu menunjukkan bahwa penyimpangan penyebaran data normal, serta 
likuiditas rata-rata memiliki  penyimpangan yang kecil. 

Profitabilitas pada analisis statistik deskriptif mendapat hasil bahwa nilai terendah 
atau minimum sejumlah 0.001000, serta nilai tertinggi atau maksimum sejumlah 0.031000. 
Nilai mean atau nilai rata-rata profitabilitas adalah sejumlah 0.015556, disertai nilai standar 
deviasi lebih kecil yaitu 0.008296. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari mean 
menunjukkan bahwa penyimpangan penyebaran data normal, serta profitabillitas rata-rata 
memiliki penyimpangan yang kecil. 

Ukuran perusahaan pada analisis statistik deskriptif mendapat hasil bahwa nilai 
terendah atau minimum sejumlah 18.38600, dan nilai tertinggi atau maksimum sejumlah 
21.07200. Nilai mean atau nilai rata-rata ukuran perusahaan adalah sejumlah 19.71811, 
disertai nilai standar deviasi lebih kecil yaitu 0.937016.  Nilai standar deviasi yang lebih kecil 
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dari mean menunjukkan bahwa penyimpangan penyebaran data normal ukuran 
perusahaan rata-rata memiliki penyimpangan yang kecil. 

 
Uji Chow 

Uji chow dilakukan untuk menetapkan model fixed effect atau common effect dalam 
memilih uji yang paling sesuai dipakai untuk mempertimbangkan data panel. Uji chow 
pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Uji Chow 
 

 
Sumber : data diolah (2021) 

 
Pada tabel 2, diperoleh hasil berupa nilai probability cross section chi square yaitu 0.5300, 

dan cross section F yaitu 0.7285. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nliai probabillitas 
lebih tinggi daripada nilai signifikan 0.05, maka ditarik kesimpulan uji yang digunakan 
adalah uji chow pada penelitian ini, sehingga uji data panel hanya dilakukan sampai uji 
chow saja. 

Adapun persamaan model regresi pada penelitian ini adalah: 
CSRD= 0.545332 + 0.991448 Likuiditas + 9.583950 Profitabilitas – 0.059983 Ukuran + е 
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Berdasarkan persamaan regresi, dapat diambil kesimpulan nilai konstanta, yaitu 
bernilai 0.545332, yang berarti besarnya nilai CSRD apabila variable X1, yakni likuiditas, X2 
yakni profitabilitas, dan X3 yakni ukuran perusahaan sama dengan nol. 

Likuiditas memiliki nilai persamaan regresi yakni 0.991448, dan bernilai positif, yang 
menunjukkan perubahan yang searah atau berbanding lurus antara CSRD dengan 
likuiditas. Apabila terjadi kenaikan nilai likuiditas sebanyak satu persen dapat membuat 
naiknya nilai CSRD sebesar 0.991448. Apabila terjadi penurunan nilai likuiditas sebesar satu 
persen, maka akan menyebabkan turunnya nilai CSRD sebesar 0.991448. 

Profitabilitas memiliki nilai persamaan regresi yakni 9.583950, dan bernilai positif, 
sehingga terjadi perubahan yang searah atau berbanding lurus antara CSRD dengan 
profitabilitas. Apabila terjadi kenaikan nilai profitabilitas sebanyak satu persen dapat 
membuat naiknya nilai CSRD sebesar 9.583950. Apabila terjadi penurunan nilai 
profitabilitas sebesar satu persen akan menyebabkan turunnya nilai CSRD sebesar 9.583950.  

Ukuran perusahaan memiliki nilai persamaan regresi yakni -0.059983, dan bernilai 
negatif. Artinya, terjadi perubahan yang tidak searah atau tidak berbanding lurus antara 
CSRD dengan ukuran perusahaan. Setiap terjadi kenaikan nilai ukuran perusahaan 
sebanyak 1 rupiah dapat menyebabkan turunnya nilai CSRD sebanyak -0.059983. 
Sebaliknya, apabila nilai sebuah perusahaan menurun sebanyak satu rupiah, maka akan 
menyebabkan naiknya nilai CSRD sebesar -0.059983. 

Berdasarkan hasil secara parsial yang dapat dilihat pada tabel 3.2, didapatkan hasil 
bahwa variabel likuiditas, profitabiitas, dan ukuran perusahaan memiliki nilai probabilitas 
dibawah nilai signifikansi 0.05, yang mengindikasikan ketiga variabel tersebut memiliki 
pengaruh yang signifikan secara individu (parsial) terhadap CSRD. 

 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 
 

Nilai probabilitas variabel likuiditas adalah 0,0001, dan nilai koefisiennya positif, yang 
artinya semakin tinggi perusahaan, maka perusahaan akan semakin banyak 
mengungkapkan CSR-nya. Likuiditas diukur dengan Loan Deposit Ratio dengan 
membandingkan total pinjaman yang diberikan dengan dana yang diterima. Semakin 
tinggi LDR perusahaan, maka semakin banyak kredit yang dialokasikan perusahaan 
kepada publik yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. Besarnya dana 
yang dialokasikan kepada masyarakat dapat membentuk citra positif bagi perusahaan. LDR 
yang tinggi berarti dana yang diterima perusahaan juga sangat tinggi, sehingga semakin 
tinggi LDR perusahaan, maka semakin banyak CSRD perusahaan. 

Teori shareholders sesuai dengan hasil penelitian ini yang mengemukakan tentang 
kesejahteraan para pemegang saham untuk peningkatan laba perusahaan. Apabila 
likuiditas perusahaan tinggi,  perusahaan dikatakan mampu membayar kewajiban jangka 
pendek, dan hal tersebut menjelaskan kondisi keuangan perusahaan yang dapat dikatakan 
baik. Dampaknya, perusahaan bisa memberi keuntungan untuk pemegang saham, dan 
menyejahterakan para shareholders, serta dapat menarik lebih banyak investor. Jika 
penerimaan dana yang diterima perusahaan banyak, maka perusahaan mempunyai dana 
yang lebih banyak pula untuk dikreditkan yang membuat kegiatan sosial perusahaan juga 
semakin banyak. 
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Penelitian Arif & Wawo (2016) terdahulu sesuai dengan hasil penelitian ini yang 
menemukan adanya pengaruh yang sinifikan antara likuiditas dengan CSRD. Kondisi 
keuangan perusahaan yang baik mengindikasikan perusahaan memiliki ikuiditas yang 
kuat, oleh karena itu sangat diperlukan sebuah perusahaan mengungkapkan informasi 
sosial perusahaan dengan rinci agar menjelaskan kondisi perusahaan baik dari segi 
keuangan ataupun non keuangan. Penelitian terdahulu yakni dari Agustin (2018) tidak 
sesuai dengan hasil penelitian ini yang mendapatkan hasil tidak adanya pengaruh 
likuiditas terhadap CSRD. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure 
 

Variabel selanjutnya yang dapat mempengaruhi CSRD oleh perusahaan adalah 
profitabilitas. Tabel 2 menunjukkan bahwa probabilitas dari profitabilitas yakni 0,0058, dan 
nilainya lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD. Perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan salah satu faktor yang memungkinkan pihak 
manajemen untuk mengungkapkan aktivitas CSR perusahaan secara fleksibel dan bebas. 
Manajer perusahaan dapat mengembangkan CSRD untuk menarik investor dan membantu 
mendukung keberlanjutan, serta membantu kompensasi manajemen. Ketika profitabilitas 
perusahaan tinggi, berarti perusahaan juga telah berhasil memperoleh laba yang tinggi. 
Perusahaan dengan laba tinggi dapat mengeluarkan lebih banyak uang untuk kegiatan CSR 
perusahaan. Dengan banyaknya CSRD perusahaan, maka dapat menambah citra positif 
perusahaan. Sehingga, besarnya profitabiitas perusahaan berarti semakin banyak pula 
CSRD yang dilakukan perusahaan. 

Teori stakeholder merupakan teori yang sesuai dengan hasil penelitian yang 
mengungkapkan bahwa fokus perusahaan bukan hanya untuk para shareholder saja, tetapi 
kepada seluruh pemangku kepentingan perusahaan. Pengungkapan CSR perusahaan 
adalah bukti bahwa perusahaan memberikan manfaat bukan hanya fokus terhadap para 
shareholder saja, tetapi juga fokus kepada seluruh stakeholder. Dengan pengungkapan CSR 
yang luas, perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan karyawannya, juga 
mensejahterakan lingkungan eksternal perusahaannya.  

Penelitian dari Zulhaimi & Nuraprianti (2019) terdahulu sesuai dengan hasil pada 
penelitian ini yang menjelaskan profitabilitas mempengaruhi CSRD secara signifikan. 
Tingginya suatu profitabilitas mengindikasikan baiknya kemampuan manajemen 
perusahaan, sehingga dapat berimbas pada bertambahnya sumber daya pada perusahaan 
yang dapat menyebabkan perusahaan menjadi sorotan pubik. Untuk mengurangi hal 
tersebut, perusahaan dapat melakukan kegiatan CSR dan mengungkapkannya secara luas. 
Penelitian dengan hasil yang tidak sesuai adalah peneitian dari Mulazid (2017) yang 
menemukan tidak adanya pengaruh signifikan dari profitabiitas terhadap CSRD. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure. 
 

Faktor lain yang bisa mempengaruhi CSRD sebuah perusahaan adalah ukuran 
perusahaan. Pada tabel 2 didapatkan hasil nilai probabilitas ukuran perusahaan lebih 
rendah daripada nilai signifikansi 0.05, yakni sebesar 0.0286. Koefisien regresi pada variabel 
ini bernilai negatif, sehingga dapat ditarik kesimpulan ukuran perusahaan berpengaruh 
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negatif signifikan terhadap CSRD. Perusahaan besar cenderung lebih fokus terhadap aset 
yang dimiliki untuk menyejahterakan para pemegang saham. Sedangkan perusahaan kecil 
akan melakukan CSRD lebih banyak karena perusahaan kecil ingin menambah citra 
perusahaan menjadi lebih baik. CSRD yang lebih besar memiliki pengaruh untuk mencuri 
perhatian para stakeholder agar perusahaan lebih dikenal luas terutama oleh masyarakat.  

Berdasarkan hasil perhitungan CSR menggunakan indikator GRI Standards 2016, 
perusahaan di sektor perbankan cenderung melakukan pengungkapan umum internal 
perusahaan dibandingkan dengan pengungkapan eksternal perusahaannya. Hasil tersebut 
menunjukkan CSRD yang dilakukan lebih fokus terhadap manajemen internal perusahaan, 
karena sektor perbankan mempunyai kegiatan bisnis yang tidak berdampak langsung 
terhadap lingkungan sosial. Berbeda hal dengan perusahaan lain seperti perusahaan sektor 
pertambangan yang perusahaannya berdampak langsung terhadap lingkungan. Dari hasil 
tersebut dilihat bahwa perusahaan cenderung ingin menyejahterakan manajemen internal 
perusahaannya, salah satunya shareholders dibandingkan stakeholder secara keseluruhan. 

Penelitian sebelumnya yang menemukan adanya pengaruh negatif signifikan ukuran 
perusahaan terhadap CSRD adalah penelitian dari Shi & Widyasari (2020). Perusahaan 
dengan ukuran kecil belum memiliki kredibelitas perusahaan cukup baik, sehingga 
perusahaan menjadikan kegiatan CSR dan mengungkapkan kegiatan CSR sebagai salah 
satu cara untuk menambah citra dan pengakuan yang baik untuk masyarakat dan seluruh 
stakeholders. Penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian dari 
Ramadhan (2019) yang menemukan tidak adanya pengaruh signifikan antara ukuran 
perusahaan terhadap CSRD. 
 
Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Secara Simultan terhadap Corporate 
Social Responsibility Disclosure 
 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 didapatkan hasil probabilitas F sebesar 
0.000641, dan nilainya lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05, yang mengindikasikan bahwa 
variabel likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 
terhadap CSRD. 
 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa likuiditas dan profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure, 
sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap corporate social 
responsibility disclosure secara parsial. Namun demikian, ketiganya memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap corporate social  responsibility disclosure secara simultan. 

Hasil tersebut memberikan pemahaman bagi investor dalam menggali informasi 
perusahaan melalui laporan keuangan, laporan keberlanjutan sebuah perusahaan, ataupun 
informasi-informasi lain yang dianggap relevan. Perusahaan juga diharapkan mampu 
memberikan informasi yang lebih rinci dan lengkap dalam mengungkapkan kegiatan-
kegiatan, baik keuangan dan non keuangan ke dalam laporan tahunan dan keberlanjutan 
untuk penambahan informasi bagi para pemangku kepentingan. 

Perlu pengembangan penelitian lebih lanjut untuk memahami CSRD yang dilakukan 
perusahaan dengan menambah periode penelitian agar hasil yang didapatkan lebih 
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maksimal, dan dikaji pada sektor lain yang jenis usahanya berdampak langsung pada 
masyarakat. 
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